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kuat minimum baut yang diambil antara kuat tumpu nominal baut dan
kuat geser nominal baut (kN)

kuat geser nominal baut (KN)

gaya geser akibat beban terfaktor (kN)
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Intisari

PERANCANGAN STRUKTUR ATAS JEMBATAN SERENGKAH DENGAN
SISTEM RANGKA BAJA TRUSS, Maria Prastica Dara Belaban, NPM
14.02.15354, tahun 2018, Bidang Peminatan Studi Transportasi, Program Studi
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Y ogyakarta.

Jembatan Serengkah direncanakan dengan menggunakan konstruksi baja
(truss). Total panjang bentang jembatan adalah 50 meter, lebar lalu lintas 6 meter,
dan lebar trotoar jembatan masing-masing 0,5 meter. Tinggi rangka utama jembatan
adalah 7 meter. Jarak antar gelagar memanjang 1,5 meter, dan jarak antar rangka
melintang 5 meter.

Pembebanan struktur jembatan mengacu pada SNI 1725:2016 tentang
Pembebanan untuk Jembatan. Perancangan struktur jembatan mengacu pada
peraturan SNI T-02-2005 tentang Pembebanan untuk Jembatan, SNI T-03-2005
tentang Perencanaan Struktur Baja untuk Jembatan, SNI T-12-2004 tentang
Perencanaan Struktur Beton untuk Jembatan, SNI 2833:2008 tentang Standar
Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Jembatan dan Bridge Management System
Tahun 1992 (Bridge Design Code dan Bridge Design Manual) Peraturan
Perencanaan Teknik Jembatan.

Perancangan struktur jembatan meliputi perencanaan trotoar, sandaran,
gelagar jembatan, lantai jembatan, rangka utama, ikatan angin dan perhitungan
sambungan. Perancangan struktur dilakukan dengan bantuan program SAP2000
(Structure Analysis Program) dan hasil analisis program digunakan untuk
perancangan setiap elemen struktur yang meliputi perhitungan kekuatan
penampang dan kontrol terhadap batas kekuatan yang diijinkan serta perhitungan
sambungan. Hasil dalam perancangan struktur jembatan terlampir.

Kata kunci : jembatan, rangka baja, struktur atas, truss.
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